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ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan dengan judul “Analisis Hukum
Islam Terhadap Pandangan Tokoh Agama Tentang Jual Beli Kulit Hewan Qurban
Dengan Sistem Lelang Di Desa Penatarsewu Kecamatan Tanggulangin Kabupaten
Sidoarjo”. Untuk menjawab pertanyaan; Bagaimana praktek jual beli kulit hewan
qurban dengan sistem lelang di Desa Penatarsewu Kecamatan Tanggulangin Kabupaten
Sidoarjo? Dan bagaimana analisis hukum Islam terhadap pandangan tokoh agama
tentang jual beli kulit hewan gurban dengan sistem lelang di Desa Penatarsewu
Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo?

Data penelitian ini dihimpun secara observasi, interview, dan studi
dokumentasi. Selanjutnya dianalisis deskriptif dengan pola fikir induktif. Yaitu
mengumpulkan data tentang jual beli kulit hewan gurban dengan sitem lelang di Desa
Penatarsewu Kecamatan Tanggulangin Sidoarjo kemudian dianalisis dengan teori jual
beli hukum islam kemudian diambil kesimpulan.

Hasil penelitian menyebutkan,bahwa praktek jual beli kulit hewan gqurban
dengan sistem lelang di Desa Penatarsewu Kecamatan Tanggulangin Kabupaten
Sidoarjo adalah penjual menawarkan kulit hewan gurban ditengah banyak pembeli, lalu
para pembeli saling menawar dan yang berhak membeli adalah pembeli yang
mengajukan harga paling tinggi dengan cara menulis namanya beserta suatu harga yang
di tawarkan kedalam kertas atau kartu yang sudah disediakan oleh panitia penjualan
kulit qurban. Praktek seperti itu yang menjadi perbedaan pendapat para tokoh agama di
Desa Penatarsewu Kecamatan Tanggulangin Kabupaten sidoarjo.

Sedangkan analisis hukum Islam terhadap pandangan tokoh agama tentang
jual beli kulit hewan qurban dengan sistem lelang di Desa Penatarsewu Kecamatan
Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo terdapat dua hukum. Yang pertama hukumya
dilarang. Karena sama saja menjual sesuatu yang bukan miliknya lagi. Hal ini sejalan
dengan hadist nabi. Akan tetapi para tokoh agama setempat sepakat memperbolehkan
jual beli kulit qurban karena dilihat dari segi manfaatnya bagi masyarakat yang kurang
mampu dan dengan alasan lain mustahik yang telah menerima daging qurban tidak bisa
mengolah kulit tersebut, hukumnya mubazir jika kulit tersebut dibuang begitu saja.
Yang menjadi perbedaan pendapat adalah ketika penjualan tersebut dilakukan dengan
sistem lelang.

Sejalan dengan kesimpulan diatas, maka kepada pengurus jual beli kulit hewan
qurban dengan sistem lelang di Desa penatarsewu disarankan untuk lebih meningkatkan
pengetahuan tentang tata cara jual beli sistem lelang menurut hukum Islam. Terutama
pentasarrufan atau penggunaan dan pembagian hasil gurban, sehingga jual beli tersebut
menjadi lebih sempurna dan sesuai dengan yang di gariskan oleh Islam.
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DAFTAR TRANSLITERASI

Di dalam naskah skripsi ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis (fechnical
term) yang berasal dari bahasa arab ditulis dengan huruf latin. Pedoman transliterasi yang
digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Fonem konsonan Arab, yang dalam sistem tulisan arab seluruhnya dilambangkan
dengan huruf, dan transliterasinya ke tulisan Latin sebagian dilambangkan dengan

lambing huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lainnya dengan huruf dan tanda

sekaligus sebagai berikut:
ARAB LATIN
Kons. Nama Kons. Nama
! Alif Tidak dilambangkan
< Ba b Be
<o Ta t Te
& Sa s Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h Ha (dengan titik di bawah)
& Kha kh Ka dan Ha
> Dal D De
35 Zal z Zet (dengan titik di atas)
B Ra r Er
3 Zai z Zet
o Sin s Es
o Syin sy Es dan Ye
P Sad s Es (dengan titih di bawah)
P Dad d De (dengan titik di bawah)
b Ta t Te (dengan titik di bawah)

xii



b Za z Zet (dengan titik di bawah)
¢ Ain ‘ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain g Ge

< Fa f Ef

a8 Qaf q Ki

4 Kaf k Ka

J Lam 1 El

¢ Mim m Em

o Nun n En

P Wau w We

» Ha h Ha

s Hamzah ' Apostrof

& Ya y Ya

2. Vocal tunggal atau monoftong bahasa arab yang lambangnya hanya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya dalam tulisan Latin yang dilambangkan dengan huruf sebagai
berikut:

a. Tanda fathah dilambangkan dengan huruf a, misalnya arba’ah
b. Tanda Kasrat dilambangkan dengan huruf i, misalnya 7irmiz
¢. Tanda dammah dilambangkan dengan huruf u, misalnya Yunus

3. Vocal rangkap atau diftong bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dengan huruf, transliterasinya dengan tulisan latin dilambangkan dengan

gabungan huruf sebagai berikut:

a. Vocal rangkap o  dilambangkan dengan gabungan huruf aw, misalnya
syawkaniy

b. Vocal rangkap (! dilambangkan dengan gabungan huruf ay, misalnya zubayliy

xiii



. Vocal panjang atau maddah yang lambangnya berupa bharakat dan huruf,
transliterasinya dilambangkan dengan huruf dan tanda macron (coretan horisontal) di
atasnya, misalnya /mkan, zari’ah, dan muruah

. Syaddah atau tasydid yang dilambangkan dengan tanda syaddah atau tasydid,
transliterasinya dalam tulisan latin dilambangkan dengan huruf yang sama dengan
huruf yang bertanda syaddah itu, misalnya haddun, saddun, tayyib

. Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan huruf alif/am,
transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf yang sesuai dengan
bunyinya dan ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan diberi tanda sampang
sebagai penghubung. Misalnya at-tajribah, al-hilal

Ta Marbutah mati atau yang dibaca seperti yang berharakat sukun, dalam tulisan Latin
dilambangkan dengan huruf “h”, sedangkan t2’ marbutah yang hidup dilambangkan
dengan huruf “t”, misalnya ru’yah akhilal atau ru’yatul hilal

. Tanda apostrof (‘) sebagai transliterasi huruf hamzah hanya berlaku untuk yang
terletak di tengah atau di akhir kata, misalnya ru’yah, figaha’ Sedangkan di awal

kata. Huruf hAamzah tidak dilambangkan dengan sesuatu apapun, misalnya /brahim.

xiv



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah salah satu agama yang memiliki berbagai bentuk ibadah
yang ada kaitannya dengan hubungan sesama manusia, yaitu yang disebut
dengan muamalah atau “Habl Min Annas’. Lapangan muamalah adalah aspek
di mana manusia berhubungan secara horisontal antara yang satu dengan yang
lainnya. Dalam lapangan ekonomi, sosial kemasyarakatan dan nilai-nilai
dalam rangka memenuhi hajat orang banyak serta sebagai upaya untuk
beribadah kepada Allah SWT.

Maka dari itu, seorang muslim wajib mengikatkan perbuatannya
dengan hukum syara’ sebagai konsckuensi keimanannya. Oleh karenanya,
sudah seharusnya dan sewajarnya seorang muslim mengetahui halal-haramnya
perbuatan yang dilakukannya agar tidak salah dalam melakukan perbuatan
yang dilakukannya tersebut. Islam juga menganjurkan pengikutnya untuk
senantiasa mendekatkan diri kepada Allah SWT. Begitu pula dalam hidup
bermasyarakat, manusia selalu berhubungan satu sama lain, disadari atau
tidak, untuk mencukupkan kebutuhan-kebutuhan hidupnya.

Dalam qurban seorang manusia dapat mempertebal kepekaan rasa

sosialnya dan mempertegas bahwa manusia adalah makhluk sosial. Qurban



yaitu menyembelih hewan yang dinikmati sebagian oleh pelaku gurban dan
sebagian diberikan kepada fakir miskin. Islam juga menganjurkan pengikutnya
untuk senantiasa mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Qurban adalah hewan yang disembelih pada hari raya idul adha
berupa unta, sapi dan kambing yang di maksudkan dalam rangka tagarrub
(mendekatkan diri) kepada Allah SWT. Hukum berqurban adalah sunnah
musakkadah bagi kaum muslimin yang mampu,' firman Allah Q.S al-Kausar
ayat 2;

O35 Jab
Artinya:
Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan berQurbanlah.’
Dan hukumnya wajib atas orang yang mampu berqurban. Rasulullah

SAW menegaskan :

%
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Artinya:

Syaikh Muhammad bin Ibrahim bin Abdullah At-Tuwaijiri, Ensiklopedi Islam Al-Kamil,
(Jakarta Timur: Darus Sunnah Press, Cet. I, 2007), 860

Departemen Agama Rl, A/-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta : Intermasa, 1986), 1110

Abu ‘Abdillah Muhammad ibnu Mazid Al-Qazwainy, Sunan /bnu Majah Juz 2, (Beirut: Dar
El-Fikri, 2004), 237.



Barangsiapa mempunyai kemampuan, namun ia tidak (mau)
berqurban, maka janganlah sekali-kali ia mendekat ke mushollah kami.

Dalam kitab As-Sailul Al-Jarar di sebutkan, Wajhul Al-istidlal (arah
pengambilan dalil) dengan hadis diatas, yaitu bahwa tatkala Nabi SAW
melarang orang yang mampu berqurban mendekat ke mushollah bila ia tidak
mau berqurban, hal tersebut menunjukkan bahwa ia telah meninggalkan suatu
kewajiban. Maka solah-olah sama sckali tak ada faedahnya bagi seorang
hamba mendekatkan dirinya kepada Allah dengan mengerjakan shalat (Id)
namun meninggalkan kewajiban ini.*

Qurban sudah biasa di lakukan bagi masyarakat muslim Indonesi
karena mereka melakukannya setiap setahun sekali yang bertepatan pada
bulan 10 dzulhijah (Hari Raya Idul Adha), Biasanya hewan yang di qurbankan
adalah kambing, domba, dan lembu karena hewan inilah yang mudah di dapat
Indonesia.

Bagi masyarakat muslim Indonesia, berqurban memiliki keutamaan
yang sangat besar karena didalamnya bentuk fagarrub kepada Allah SWT
memberikan kelapangan kepada keluarga, memberikan manfaat bagi orang-
orang fakir, dan menyambung si/aturrahmi dan berbuat baik kepada para
tetangga. Oleh karena itu tidak heran ketika pada Hari Raya Idul Adha (Idul
Qurban) banyak daging hasil qurban yang dibagikan untuk orang-orang fakir

miskin.

4

‘Abdul ‘Azhim bin Badawi Al-Khalafi, A/-Wajiz Ensiklopedi Figih Islam Dalam Al-Qur’an
dan As-Sunnah As-Shahih, (Jakarta Timur: Pustaka as-Sunnah, Cet. I, 2006), 777



Tapi biasanya untuk bagian kulit hewan qurban tidak untuk
dibagikan, melainkan di jual dan hasilnya biasanya untuk dibagi-bagikan lagi
ke panti asuhan, yayasan, sckolah yang sekiranya membutuhkan dana dari
hasil penjualan kulit hewan qurban tersebut untuk pembangunan, dan sisahnya
dimasukkan ke kas masjid atau kas organisasi masyarakat.

Penjualan kulit hewan gurban ini tidak hanya terjadi di kota-kota,
kecamatan-kecamatan, desa-desa tertentu saja tapi hampir diseluruh wilayah
Indonesia termasuk di Desa Penatarsewu, Hal inilah yang menjadi perdebatan
para ulama. Karena ada ulama yang mengatakan menjual belikan kulit hewan
qurban itu tidak diperbolehkan, karena didalam hadis memang diharamkan

untuk menjual kulit hewan gurban, hadis-hadis tersebut diantaranya;

0r o ~ . 8 o~ o, t o 78 04 o~ @, .2 g0 0,4 ’,f":, “% 2 _.0F 1,4
,\.,s-d.c:\@\zu&sgi-,\c.;ﬂi.’x,p&;wway)bf:\dbwidu

pd

St &y wi Je a3¥l of du 25 i J6 e 52 JI o e
e wBR 555 065 b g i el Y O Gdaly waglss e,

5 el g’ H—mg \ERL fo.ﬁ,ﬁ{g
Artinya:

Dari Ali bin Abi Thalib RA, dia berkats,"Rasulullsh SAW telah
memerintahkan aku mengurusi unta-unta beliau (hadyu) dan membagikan
daging-dagingnys,  kulit-kulitnya untuk kaum miskin. Nabi
memerintahkanku pula untuk tidak memberikan sesuatu pun darin va bagr
penyembelihnya (jagal) [scbagai upah].”

Syamsu al-Din Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Abd al-Hadi al-hanbali, T angih al-tahgiq fi
ahadis al-ta’lig Juz 2, (Beirut: Dar al-Kutub al- ‘limiyah, 1998), 342.



Ada juga wulama yang membolehkan karena dilihat dari
pemanfaatannya kulit hewan qurban ini kurang ada nilainya jika kulit tersebut
dipotong-potong lalu dibagikan ke masyarakat, karena kebanyakan masyarat
tidak banyak yang bisa mengelolah kulit hewan qurban tersebut. Maka dari itu
diperbolehkanlah menjual kulit tersebut tetapi hasil dari penjualan harus bisa
dimanfaatkan untuk kemaslahatan bersama.

Hal ini berbeda lagi dengan di Desa Penatarsewu Kecamatan
Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo, mereka menjual kulit hewan gqurban
dengan sistem lelang sehingga menjadi perdebatan tiga tokoh agama yaitu
tokoh agama Nadhlotul Ulama (NU), Muhammadiyah, Lembaga Dakwah

Islam Indonesia (LDII) di Desa tersebut.

B. Identifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang masalah diatas, untuk lebih lanjut dalam
pembahasan ini dapat diketahui pokok masalah sebagai berikut:
1. Akad jual beli kulit hewan gurban dengan sistem lelang.
2. Pandangan Tokoh Agama tentang jual beli kulit hewan gurban dengan
sistem lelang di Desa Penatar Sewu Kecamatan Tanggulangin Sidoarjo.
3. Analisis Hukum Islam terhadap pandangan Tokoh Agama tentang jual

beli kulit hewan qurban dengan sistem lelang.



C. Batasan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan yang tercakup dalam penelitian ini,
dan agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam pembahasan nantinya, maka
masalah yang akan dibahas dibatasi pada:

1. Dari segi subyeknya: Subyek yang diteliti adalah tokoh agama Islam
yang ada di Desa Penatar Sewu Kecamatan
Tanggulangin Sidoarjo yang kompeten di
bidang hukum Islam, jual beli dengan sistem
lelang.

g

Dari segi obyeknya:  Jual beli kulit hewan gurban dengan sistem
lelang. |
3. Dari segi lokasinya:  Lokasi yang diteliti adalah Desa Penatar Sewu
Kecamatan Tanggulangin Sidoarjo.
4. Dari segi kajiannya: Hal yang akan dikaji adalah pendapat tokoh
agama dan akad yang dilakukan pada saat
melakukan praktik jual beli kulit hewan qurban

dengan sistem lelang,

hd

Dari segi analisisnya: Dianalisis menurut hukum Islam dengan
menggunakan konsep al/- maslahah al-
mursalah.

D. Rumusan Masalah

Dengan berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis
menentukan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana praktek jual beli kulit hewan qurban dengan sistem lelang di

Desa Penatarsewu Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo?



2. Bagaimana pandangan tokoh agama Islam terhadap jual beli kulit hewan
qurban dengan sistem lelang di Desa Penatarsewu Kecamatan
Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo?

3. Bagimana analisis hukum Islam terhadap pandangan Tokoh Agama

terhadap jual beli kulit hewan gurban dengan sistem lelang di D

Penatarscwu Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo?

E. Kajian Pustaka

yang akan diteliti dengan penelitian sejenis yang pernah dilakukan oleh
peneliti sebelumnya sehingga terlihat jelas bahwa kajian yang sedang di teliti
ini bukan merupakan pengulangan atau duplikasi dari kajian atau penelitian
tersebut.

Penelitian yang berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Pandangan
Tokoh Agama Tentang Jual Beli Kulit Hewan Qurban Dengan Sistem Lelang
di Desa Penatarsewu Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo”
merupakan penelitian yang berbeda dangan penelitian yang lain, perbedaan
ini dapat dilihat dari berbagai hasil penelitian berikut:

Penelitian yang berjudul “Tinjauaif Hukum Islam Terhadap Jual beli
Kulit Hewan Qurban di Masjid Baitul Muttagin Desa Bedanten Kecamatan
Bungah Kabupaten Gresik”. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui

aplikasi transaksi jual beli kulit hewan qurban, pandangan tokoh agama



kaitannya dengan aplikasi transaksi jual beli kulit hewan qurban, dan untuk
mengetahui status hukum transaksi tersebut jika dianalisis dengan
menggunakan salah satu dasar pertimbangan dalam penetapan hukum Islam
yaitu al-maslahah.6

Sedangkan penelitian yang berjudul “Jual Beli daging qurban untuk
pembangunan masjid dalam perspektif Hukum Islam (Study kasus di Masjid
Baitul Mu’min Sukodono tahun 2003-2006)” judul ini untuk menjawab
rumusan masalah bagaimana transaksi/akad jual beli daging qurban, dan
bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap jual beli daging qurban, dan untuk
mengetahui status hukum transaksi tersebut.’

Sedangkan dalam bahasan skripsi ini yang berjudul “Analisis Hukum
Islam Terhadap Pandangan Tokoh Agama Tentang Jual Beli Kulit Hewan
Qurban Dengan Sistem Lelang di - Desa Penatarsewu Kecamatan
Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo” ditekankan pada Transaksi Jual Beli
Kulit Hewan Qurban Dengan Sistem Lelang, dan pandangan tokoh agama
Islam tentang transaksi Jual Beli Kulit hewan Qurban Dengan Sistem Lelang

ditinjau dari konsep al~-maslahah al-mursalalmya.

¢  DinaMalisa, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Kulit Hewan Kurban diMasjid
Baitul Muttagin Desa Bedanten Kecamatan Bunga Kabupaten Gresik , (Surabaya:Skripsi
IAIN Sunan Ampel, 2010)

" Farida Lutviawati, Jual Beli Daging Qurban Untuk Pembangunan Masjid Dalam Perspektif
Hukum Islam (Study Kasus di Masjid Baitul Mu’min Sukodono Tahun 2003-2006),
(Surabaya:Skripsi IAIN Sunan Ampel, 2007)



F. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang tersebut diatas, maka tujuan
yang diharapkan dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana akad jual beli kulit hewan qgurban dengan
sistem lelang di Desa Penatarsewu Kecamatan Tanggulangin Kabupaten
Sidoarjo.

2. Untuk mengetahui pandangan tokoh agama terhadap jual beli kulit hewan
qurban dengan sistem lelang di Desa Penatarsewu Kecamatan
Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo.

3. Untuk mengetahui bagaimana analisis hukum Islam terhadap pandangan
tokoh agama tentang jual beli kulit hewan qurban dengan sistem lelang di

Desa Penatar Sewu Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo.

G. Kegunaan Penelitian
Dengan ditulisnya skripsi ini penulis berharap dapat memberikan
manfaat sekurang-kurangnya:
a. Kegunaan Dari Segi Teoritis
Sebagai upaya untuk menambah dan memperluas wawasan serta
pengetahuan tentang akad jual beli kulit hewan qurban dengan sistem
lelang di Desa Penatarsewu Kecamatan Tanggulangin Kabupaten

Sidoarjo yang sesuai dengan hukum Islam, sehingga dapat dijadikan
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informasi bagi para pembaca dan menambah pengetahuan tentang hukum
Islam.
b. Kegunaan Dari Segi Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai bahan
masukan sekaligus sumbangan kepada para pemikir hukum Islam untuk
dijadikan sebagai salah satu metode ijtihad terhadap peristiwa-peristiwa
yang muncul dipermukaan yang belum diketahui status hukumnya serta
berguna bagi penerapan ilmu dimasyarakat untuk lebih mengerti dan

memahami norma-norma bermuamalah secara jujur, baik dan benar.

H. Definisi Operasional
Karya Ilmiah yang dibuat oleh peneliti ini berjudul : Analisis Hukum
Islam Terhadap Pandangan Tokoh Agama Tentang Jual Beli Kulit Hewan

Qurban Dengan Sistem Lelang di Desa Penatarsewu Kecamatan

Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo.

1. Hukum Islam : Peraturan-peraturan dan
ketentuan yang terkait dengan
hukum jual beli (Ba/’), dan
konsep al- maslahah  al-
mursalah.

2. Pandangan Tokoh Agama : Orang yang dianut, dipercaya,

dan dapat memegang amanah

masyarakat
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3. Jual Beli : Penjual menawarkan kulit
hewan qurban kepada para
pembeli kulit hewan tersebut,
kemudian para pembeli saling
menawar melalui tulisan dan
pada akhirnya penjual akan
menentukan  yang  berhak
membeli adalah yang
mengajukan harga tertinggi

untuk kulit hewan gqurban.

I. Metode Penclitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reseach)® yaitu
penelitian yang dilakukan terhadap pelaksanaan jual beli kulit hewan gurban
dengan sistem lelang di Desa Penatarsewu Kecamatan Tanggulangin
Sidoarjo.

1. Data Yang Dikumpulkan
Berdasarkan rumusan masalah seperti yang telah dikemukakan di
atas, maka data yang dikumpulkan sebagai berikut:
a. Proses jula beli kulit hewan gqurban dengan sistem lelang di Desa

Penatarsewu Kecamatan Tanggulangin Sidoarjo.

8

Moh. Mahmud Sani, Pengantar Metode Rescarch, (Mojokerto: Darul Falah, 2006), 3.
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b. Pandangan tokoh agama terhadap pelaksanaan jual beli kulit hewan
qurban dengan sistem lelang di Desa Penatarsewu Kecamatan
Tanggulangin Sidoarjo.

c. Analisis Hukum Islam terhadap jual beli kulit hewan qurban dengan
sistem lelang.

2. Sumber Data
Sumber data yang dijadikan pegangan dalam literatur ini agar bisa
mendapatkan data yang kongkrit dan ada kaitannya dengan masalah jual
beli kulit hewan gqurban dengan sistem lelang di Desa Penatarsewu

Kecamatan Tanggulangin Sidoarjo, meliputi data primer dan data

sekunder, yaitu:

a. Sumber Data primer

Data primer dalam penelitian ini adalah data utama yang
berkaitan langsung dengan obyek yang dikaji, yaitu tentang
pandangan tokoh agama Islam terhadap jual beli kulit hewan qurban
dengan sistem lelang di Desa Penatarsewu Kecamatan
Tanggulangin.

1) Hasil wawancara dengan pihak yang melakukan jual beli kulit
hewan gqurban dengan sistem lelang di Desa Penatarsewu
Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo diantaranya

yaitu panitia yang menjual tersebut dan pembeli kulit tersebut.
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2) Hasil wawancara dengan tokoh agama Islam di Desa
Penatarsewu Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo
mengenai jual beli kulit hewan qurban dengan sistem lelang di
Desa Penatarsewu kecamatan Tanggulangin Kabupaten
Sidoarjo.

b. Sumber Data Sekunder

Data Sekunder adalah data yang memberi penjelasan
terhadap data primer. Data tersebut sebagian besar merupakan
literatur yang terkait dengan konsep hukum Islam dan data ini
bersumber dari buku-buku dan catatan-catatan atau dokumen
tentang apa saja yang berhubungan dengan masalah jual beli kulit
hewan gurban dengan sistem lelang:
1) Fiqih Muamalah
2) Hukum Udhhiyah dan Adab Menyembelih
3) Fiqih Muamalat
4) Fiqih Sunnah
5) Ilmu Ushul Figih

6) Dan buku-buku lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Adapun untuk memperoleh data yang benar dan tepat ditempat
penclitian, penulis menggunakan metode pengumpulan data scbagai
berikut:
a. Teknik /nterview (wawancara)

Metode wawancara atau interview yaitu metode ilmiah yang
dalam pengumpulan datanya dengan jalan berbicara atau berdialog
lansung dengan sumber obyek penelitian. Adapun wawancara yang
dilakukan terkait dengan penelitian ini adalah:

1) Panitia Qurban
2) Pembeli
3) Tokoh agama Islam
4) Perangkat desa
b. Telaah Dokumen

Metode telaah dokumen yaitu metode yang dalam
pengumpulan datanya dengan cara mentelaah surat-surat yang
dibuat oleh petugas desa atau panitia jual beli kulit hewan qurban

yang pernah dilakukan sebelum-sebelumnya.
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c. Telaah Pustaka
Mengumpulkan data dengan menggunakan metode ini yaitu
mentclaah buku-buku yang terkait tentang jual beli kulit hewan
qurban dengan sistem lelang ini.
4. Teknik Pengolahan Data
a. Organizing
Yaitu menyusun secara sistematis data yang diperoleh dalam
kerangka paparan yang telah direncanakan sebelumnya untuk
memperoleh bukti-bukti dan gambaran secara jelas tentang jual beli
kulit hewan dengan sistem lelang di Desa Penatarsewu Kecamatan
Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo.
b. Editing
Yaitu memeriksa kembali secara cermat dari segi kelengkapan,
keterbatasan, kejelasan makna, kesesuaian satu sama lain, relevansi
dan keseragaman data jual beli kulit hewan qurban dengan sistem
lelang di Desa Penatarsewu Kecamatan Tanggulangin Kabupaten
Sidoarjo.
c. Analizing
Yaitu lanjutan terhadap hasil klasifikasi data, sehingga
diperoleh kesimpulan mengenai jual beli kulit hewan qurban dengan

sistem lelang di Desa Penatarsewu Kecamatan Tanggulangin Sidoarjo.
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5. Teknik Analisis Data

Setelah penulis mengumpulkan data secara sistematis/ factual
kemudian menganalisisnya dengan menggunakan metode diskriptif
analisis yaitu mengumpulkan data tentang jual beli kulit hewan qurban
dengan sitem lelang di Desa Penatarsewu Kecamatan Tanggulangin
Kabupaten Sidoarjo yang disertai analisis untuk diambil kesimpulan,
penulis menggunakan metode ini karena ingin memaparkan, menjelaskan
dan menguraikan data yang terkumpul kemudian disusun dan dianalisis
untuk diambil kesimpulan.

Metode pembahasan yang dipakai adalah induktif, Induktif
merupakan metode yang digunakan untuk mengemukakan fakta-fakta
atau kenyataan dari hasil penelitian yang ada di Desa Penatarsewu
Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo, kemudian diteliti
schingga ditemukan pemahaman terhadap pandangan tokoh agama
terkait dengan pelaksanaan jual beli kulit hewan gurban dengan sistem
lelalng di Desa Penatarsewu Kecamatan Tanggulangin Kabupaten

Sidoarjo dan kemudian dianalisis secara umum menurut hukum Islam.

J. Sistematika Pembahasan

Agar dalam penyusunan skripsi dapat terarah dan sesuai dengan apa
yang direncanakan atau diharapkan oleh peneliti maka disusunlah sistemetika

pembahasan sebagai berikut:



BAB I

BABII

BAB III

BAB IV
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Merupakan Pendahuluan, yang meliputi uraian tentang latar
belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan
hasil penelitian, definisi oprasional, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua merupakan landasan tcori penelitian yang membahas
tentang jual beli (Bai’), mulai dari definisi jual beli (Bai),
dasar hukum jual beli (Bas’), rukun dan syarat sahnya jual beli
(Bai’), pembayaran jual beli (Bai’). Serta membahas tentang
qurban, mulai dari definisi kurban, rukun dan syarat kurban,
pendistribusian qurban dan membahas konsep a/- maslahah al-
mursalah, Syarat-syarat al- maslahah al- mursalah.

Dalam bab ini membahas tentang hasil penelitian tentang
gambaran umum Desa Penatarsewu Kecamatan Tanggulangin
Kabupaten Sidoarjo, tentang jual beli kulit hewan qurban
dengan sistem lelang di Desa Penatarsewu Kecamatan
Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo, serta pandangan tokoh
agama Islam di Desa Penatarsewu Kecamatan Tanggulangin
tentang jual beli kulit hewan gqurban dengan sistem lelang
ditinjau dari konsep a/- maslahah al- mursalah.

Dalam Bab ini berisi tentang hasil penelitian lapangan yang



BABV
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terdiri dari analisis tentang jual beli kulit hewan qurban dengan
sistem lelang di Desa Penatarsewu Kecamatan Tanggulangin
Kabupaten Sidoarjo, analisis pandangan tokoh agama Islam
terhadap jual beli kulit hewan qurban dengan sistem lelang di
Desa Penatarsewu Kecamatan Tanggulangin Kabupaten
Sidoarjo dan analisis konsep al- maslahah al- mursalah terhadap
jual beli kulit hewan qurban dengan sistem lelang di Desa
Penatarsewu Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo.

Bab terakhir ini merupakan penutup yang memuat kesimpulan
dan saran. Kesimpulan dari pembahasan skripsi atau penelitian
yang merupakan jawaban dari rumusan masalah. Saran
diperuntukkan pihak yang terkait dan yang tidak atau belum
terlibat dalam jual beli kulit hewan qurban dengan sistem

lelang tersebut



BAB II

LANDASAN TEORI JUAL BELI SISTEM LELANG, QURBAN
DAN MASLAHAH MURSALAH

A. Jual Beli Lelang Dalam Islam
1. Pengertian Jual Beli dengan Sistem Lelang

Pada umumnya orang menginginkan atau memerlukan
barang/benda yanga ada pada orang lain, alias pemiliknya. Tapi
pemiliknya kadang-kadang tidak mau memberikan semudah itu, di sini lah
jual beli menjadi jalan (wasifah) untuk mendapatkan benda yang
diinginkan tersebut.

Jual beli menurut bahasa, artinya menukar kepemilikan barang
dengan barang atau saling tukar menukar.” Abdul Aziz Muhammad Azzam
juga menjelaskan didalam bukunya, jual beli (a/-bai’) secara bahasa artinya
memindahkan hak milik terhadap benda dengan akad saling mengganti. 10
Kata al-bai’ (jual) dan al-syira’(beli) dipergunakan dalam pengertian yang
sama.

Jual beli menurut istilah (terminology), yang dimaksud dengan

jual beli adalah menukar barang dengan barang atau barang dengan uang

¥ Sohari Sahrani, Ru’fah Abdullah, Fikih Muamalah, (Bogor: Ghalia Indonesia, Cet. 1, 2011),
65

19 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalat Sistem Transaksi dalam Figh Islam,
(Jakarta: Amzah, Cet. I, 2010), 23

19
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yang dilakukan dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada
yang lain atas dasar saling merelakan. "'

Q.S al-Baqarah ayat 16;

rr o “

& Tt 156 U5 i s L oo il LA 8 el ]

Artinya; /
Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk,
Maka tidaklah beruntung perniagaan mereka dan tidaklah mercka
mendspat petunjuk.'

Jual beli juga merupakan suatu perbuatan tukar menukar barang
dengan barang atau uang dengan barang, tanpa bertujuan mencari
keuntungan. Hal ini karena alasan orang menjual atau membeli barang
adalah untuk suatu keperluan tanpa menghiraukan untung ruginya.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa setiap perdagangan dapat di
katakan jual beli, tetapi tidak setiap jual beli dapat dikatakan
perdagangan.”

Jadi dapat di simpulkan jual beli dengan sistem lelang adalah
salah satu jenis jual beli di mana penjual menawarkan barang di tengah

keramaian, lalu para pembeli saling menawar dengan suatu harga. Namun

akhirnya penjual akan menentukan, yang berhak membeli adalah yang

"' Sohari Sahrani, Ru’fah Abdullah, Fikih Muamalah, 65

12 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta : Intermasa, 1986), 10

3 IbnuMas’ud, Zainal Abidin, Figilt Madzhab Syafi’l, (Bandung; CV Pustaka Setia, Cet.I,
2007), Jilid 2, 22
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mengajukan harga tertinggi. Lalu terjadi akad dan pembeli tersebut
mengambil barang dari penjual.
2. Dasar Hukum Jual Beli dengan Sistem Lelang

Pada dasarnya hukum jual beli itu diperbolehkan, sesuai dengan
Q.S al-Baqarah ayat 275 dan Q.S an-Nisaa’ ayat 29.

Q.S al-Bagarah ayat 275 :

Tyl 53 L3 5
Artinya:
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.”*

Q.S an-Nisaa’ ayat 29:

=

g;ié' ,fs)’isd l b“b_urg"u_,lé—:abyl_’“r\_)"“d L&ﬁi
R ol
Artinya :

Hai orang-orang yang beriman, janganilah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecvali dengan jalan
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.”

Dan dipertegas oleh hadits Nabi saw;

S ot e 03 o 5 il ‘J‘H‘u‘r"‘w"*""@
Ypoge &l gay I3 o 45 e S5 k] 36 sigbl g
16,05kl b il

4 Departemen Agama R1, A/-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta : Intermasa, 1986), 69

5 Ibid, 122
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Artinya:
Dalam hadis Sa’id ibn ‘Umair yang diriwayatkan dari Nabi
Muhammad secara mursal: Bahwa Nabi saw pernah ditanya,
“Pekerjaan apa yang paling baik?” Rasulullah saw menjawab,
“Pekerjaan seseorang yang dilakukan dengan tangannya sendiri
dan setiap jual beli yang baik.”

Dalam kitab-kitab figih atau hadits, jual beli lelang biasanya
discbut dengan istilah Bai’ al muzayyadah (adanya penambahan). Dalam
jual beli model lelang (a/-muzayyadah) ini ada pendapat ulama yang
membolehkan hukum lelang, tapi ada juga yang memakruhkannya. Hal
itu karena memang ada beberapa sumber hukum yang berbeda. Ada hadits
yang membolehkannya dan ada yang tidak membolehkannya.

Ulama yang membolehkan jual beli lelang tersebut, memakai
dasar apa yang dilakukan langsung oleh Rasulullah saw dimasa beliau
hidup. Ternyata beliau juga melakukan transaksi lelang dalam
kehidupannya. Diantara hadis yang membolchkannya antara lain :
f,..\,d'fn."x.a’;.';gbsjét;.é;w > .ew&.‘d\&q‘j@&)qu&é
gD crads 445 Akl 5 o (ot WD @A) gl a5 OB £adlg

(e olgy) &o

Artinya:
Dari Anas r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. menjual sebuah pelana
dan sebuah mangkuk air dengan berkata siapa yang mau membeli

pelana dan mangkuk ini? Seorang laki-laki menyahut; aku
bersedia membelinya scharga satu dirham. Lalu Nabi berkata lagi,

16

Abu Bakr Ahmad ibn al-Husain al-Baihaqy, A/-Sunan Al-Sagir Juz I, (Beirut, Dar El-Fikr,
t.t), 462.
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siapa yang berani menambahi lagi? Maka di beri dua dirham oleh
seorang laki-laki kepada beliau, lalu dijuallah kedva benda itu
kepada laki-laki tadi (Riwayat Tirmidzi)."

Namun ternyata ada juga ulama yang memakrubkan transaksi
lelang. Diantaranya Ibrahim an-Nakhai. Beliau memakruhkan jual beli
lelang, lantaran ada dalil hadits dari Sufyan bin Wahab bahwa beliau
berkata:

5 o8 Gls aall 2 390 A B o3 s AN A8 ol o G35
’zf!o °, o 4 H % 2. 2% e LA ° /,’o’
RN 0 08 Al gl B B b it B gl
Artinya:
Dari Ibnu Umar berkata : Aku mendengar Rasulullah SAW
melarang jual beli lelang.”

Sedangkan /bnu Sirin, Al-Hasan Al-Basri, Al-Auzai, Ishaq bin
Rahawaih, memakruhkannya juga, bila yang dilelang itu bukan rampasan
perang atau harta warisan. Maksudnya, kalau harta rampasan perang atau

warisan itu hukumnya boleh. Sedangkan selain keduanya, hukumnya

tidak boleh atau makruh.

Hendi Suhendi, Figh Muvamalah, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,Cet.6, 2010), 86-87

Ali ibn ‘Umar Abu al-Hasan al-Daruqutni al-Bagdady, Sunan Al-Darugutny, (Beirut, Dar al-
Ma’rifah, 1966), 128.

Ahmad Sarwat Lc, Hukum Lelang, http:www.ustsarwat.com/web/berita-55-hukum-
lelang.html, Sabtu, - 11:09:42 - 4750
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Dasarnya adalah hadits berikut ini yang merupakan sambungan
dari hadis di atas :
Cplgalty ot Yy ot & B o835 a5 sl i 6 Al 0py B
Artinya;
Rasulullah SAw melarang seseorang di antara kalian membeli
sesuaty yang sedang dibeli oleh saudaranya hingga dia
meninggalkannya, kecuali rampasan perang dan waris.”’
3. Rukun dan Syarat Jual Beli dengan Sistem Lelang
a) Rukun Jual Beli
Jual beli dengan sistem lelang dianggap sah apabila sudah
memenuhi rukun-rukun dan syaratnya jual beli. Menurut mazhab
Hanafi, rukun jual beli hanya jjab dan gobu/*' Menurutnya yang
menjadi rukun dalam jual beli itu hanyalah kerelaan antara kedua
belah pihak untuk berjual beli. Namun, karena unsur kerelaan
berhubungan dengan hati sering tidak kelihatan, maka diperlukan
indikator tersebut bisa dalam bentuk perkataan (7jab dan gobul) atau
dalam bentuk perbuatan, yaitu saling memberi (penyerahan barang,
dan penerimaan uang).
Sedangkan menurut jumhur ulama rukun jual beli itu ada 4
(empat), yaitu;

1. Orang yang berakad (penjual dan pembeli).

2 Alj ibn ‘Umar Abu al-Hasan al-Daruquini al-Bagdady, Sunan Ail-Darugutny, 128.

' Rachmat Syaefi, Figih Muamalah, (Bandung; CV. Pustaka Setia, 2001), 75
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2. Sighat (lafaz jjab dan gobil).
3. Ada barang yang dibeli.
4. Ada nilai tukar pengganti barang.

Tapi menurut Mazhab Hanafi, orang yang berakad, barang
yang dibeli, dan nilai tukar barang diatas, termasuk syarat jual beli;
bukan rukun. Dalam bertransaksi itu diperlukan rukun-rukun. Adapun
rukun jual beli ada tiga, yaitu akad (Zjab Qobul), orang yang berakad
(penjual dan pembeli), dan ma 'kud alaih (objek akad).?

b) Syarat Jual Beli
Diantara ulama fiqih berbeda pendapat dalam menetapkan
persyaratan jual-beli. Menurut ulama Hanafiyah syarat jual beli,
adalah:
a. Syarat terjadinya akad (/n’igad)
1. Syarat agid (orang yang akad)
a) Berakal dan Mumayyiz
b) Agid harus berbilang, schingga tidaklah sah akad
dilakukan seorang diri. Minimal dilakukan dua orang, yaitu
pihak yang menjual dan membeli.
2. Syarat dalam akad

a) Ahli akad

2 Sohari Sahrani, Ru’fah Abdullah, Fikifh Muamalah, 67
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b) Qabulharus sesuai dengan 7jab

c) Iljab dan qabulharus bersatu

Tempat akad, harus bersatu atau berhubungan antara jjab dan

qabul

Ma’qud ‘alaih (objek akad)

a) Ma’qud ‘alaih harus ada.

b) Harta harus kuat, tetap, dan bernilai, yakni benda yang
mungkin dimanfaatkan dan disimpan.

c) Benda tersebut milik sendiri.

d) Dapat diserahkan.

b. Syarat pelaksanaan akad (Nafadz)

1.

2. Pada benda tidak terdapat milik orang lain.

¢. Syarat sah akad

L.

Syarat umum adalah syarat-syarat yang telah disebutkan di
atas, serta harus terhindar kecacatan jual beli.

Syarat khusus adalah syarat yang hanya ada pada barang-
barang tertentu, syarat tersebut adalah;

a) Barang yang diperjualbelikan harus dapat dipegang

b) Harga awal harus diketahui

¢) Serah terima benda dilakukan sebelum berpisah
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d) Terpenuhi syarat penerimaan
¢) Harus seimbang dalam ukuran tibangan
f) Barang yang diperjualbelikan sudah menjadi tanggung
jawabnya
d. Syarat /ujum (kemestian) yaitu akad jual beli harus terlepas atau
terbebas dari khiyar.
Syarat-syarat yang dikemukakan oleh ulama Malikiyah
yaitu;
a. Syarat agid
1. Penjual dan pembeli harus mumayyiz
2. Keduanya merupakan pemilik barang atau yang dijadikan
wakil
3. Keduanya dalam keadaan sukarela
4. Penjual harus sadar dan dewasa
b. Syarat dalam sigat
1. Tempat akad harus bersatu
2. Pengucapan 7jab dan gabultidak terpisah
c. Syarat harga dan yang dihargakan
1. Bukan barang yang dilarang syara’

2. Harus suci, maka tidak dibolehkan menjual khamr

2 Rachmat Syafei, Figih Muamalah, 76-80
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3. Bermanfaat menurut pandangan syara’
4. Dapat diketahui oleh kedua orang akad
5. Dapat diserahkan®
Syarat sah jual beli menurut ulama Syafi’iyah, yaitu:
a. Syarat sah Jjab qabul
1. Tidak ada yang membatasi (memisahkan). Si pembeli tidak
boleh diam saja setelah Si penjual menyatakan 7jab, atau
sebaliknya.
2. Tidak diselingi oleh kata-kata lain.
3. Tidak dita’likkan. Seumpama, “jika bapakku telah mati,
barang ini akan kujual kepadamu”.
4. Tidak di batasi waktunya.
b. Orang yang berakad
Bagi orang yang berakad diperlukan beberapa syarat.
1. Baligh (Berakal)
2. Beragama Islam
c. Barang yang diperjual belikan (ma qud alaih)
1. Suci atau dimungkinkan disucikan
2. Memberi manfaat menurut syara’

3. Dapat diserahkan secara cepat atau lambat

*  Ibid, 80-81
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Milik sendiri
Diketahui (dilihat).®

Menurut ulama Hanabilah, persyaratan jual beli terdiri atas

11 syarat, baik dalam aqid, sigat, dan ma’qud ‘alaih

a. Syarat Agid

1.

2.

Dewasa

Ada keridhaan

b. Syarat Sigat

l.

2.

3.

Berada di tempat yang sama
Tidak terpisah

Tidak dikaitkan dengan sesuatu

c. Syarat Ma’qud ‘Alaih

1.

2.

Harus berupa harta

Milik penjual secara sempurna

Barang dapat diserahkan ketika akad

Barang diketahui oleh penjual dan pembeli

Harga diketahui oleh kedua pihak yang akad

Terhindar dari unsur-unsur yang menjadikan akad tidak sah,

seperti riba.?¢

¥ Ibnu Mas’ud, Zainal Abidin, Figih Madzhab Syafi'l, 27-32

% Sohari Sahrani, Ru’fah Abdullah, Fikih Muamalah, 83-85
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4. Pembayaran jual beli
Klasifikasi jual beli dibedakan dalam banyak pembagian
berdasarkan sudut pandang. Adapun pengklasifikasian jual beli adalah
sebagai berikut:

1) Jual beli berdasarkan objek dagangnya terbagi menjadi tiga jenis, yaitu:
Jual beli umum, yaitu menukar uang dengan barang. Jual beli as-Sharf
(Money Changer), yaitu penukaran uang dengan vuang. Jual beli
mugqayadhah (barter), yaitu menukar barang dengan barang.

2) Berdasarkan Standarisasi Harga
a) Jual beli bargainal (tawar menawar), yaitu jual beli di mana penjual

tidak memberitahukan modal barang yang dijualnya.

b) Jual beli amanah, yaitu jual beli di mana penjual memberitahukan
modal barang yang dijualnya. Dengan dasar ini, jual beli ini terbagi
menjadi tiga jenis: Jual beli a/-murabahah, yaitu jual beli dengan
modal dan keuntungan yang diketahui. Jual beli al-wadhi’ah, yaitu
jual beli dengan harga di bawah modal dan kerugian yang diketahui.
Jual beli tauliyah, yaitu jual beli dengan menjual barang sama dengan
harga modal, tanpa keuntungan atau kerugian.

3) Jual beli ditinjau dari cara pembayaran, jual beli dibedakan menjadi

empat macam:
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1. Jual beli dengan penyerahan barang dan pembayaran secara langsung
(jual beli kontan).

2. Jual beli dengan pembayaran tertunda (jual beli nasi’ah).

3. Jual beli dengan penyerahan barang tertunda.

4. Jual beli dengan penyerahan barang dan pembayaran sama-sama

tertunda.?’

B. Qurban Dalam Islam
1. Pengertian Qurban

Mempersembahkan persembahan kepada tuhan adalah keyakinan
yang dikenal manusia sejaka lama. Dalam kisah Habil dan Qabil yang
disitir al-Qur’an disebutkan Qurtubi meriwayatkan bahwa saudara kembar
perempuan Qabil yang lahir bersamanya bemama Iqlimiya yang sangat
cantik, sedangkan saudara kembar perempuan Habil bernama Layudza
tidak begitu cantik. Dalam ajaran nabi Adam dianjurkan mengawinkan
saudara kandung perempuan mendapatkan saudara lak-laki dari lain ibu.
Maka timbul rasa dengki di hati Qabil terhadap Habil, sehingga ia
menolak untuk melakukan pernikahan itu dan berharap bisa menikahi
saudari kcmbarnya yang cantik. Lalu mereka sepakat untuk

mempersembahkan qurban kepada Allah, siapa yang diterima qurbamya

7 Adi Sanjaya, jual beli dalam islam, http: aadesanjaya.blogspot.com, Agustus 2011
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itulah yang akan diambil pendapatnya dan dialah yang benar di sisi Allah.
Qabil  mempersembahkan  seikat  buah-buahan  dan  Habil
mempersembahkan seekor domba, lalu Allah menerima qurban Habil 2
Selain itu sejarah nabi Ibrahim juga salah satu sebagai sejarah
tradisi‘berqurban, di dalam Q.S Ash Shaaffat ayat 102-107 disebutkan;
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Artinya:

Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha
bersama-sama  Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai anakku
Sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku
menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa pendapatmu!” g
menjawab: "Hai bapakku, Kkerjakanlah apa yang diperintahkan
kepadamu; insya Allah kamu akan mendapatiku Termasuk orang-
orang yang sabar'. Tatkala keduanys telah berserah diri dan
Ibrahim membaringkan anaknya atas pelipis(nya), (nyatalah
kesabaran keduanya ). Dan Kami panggillah dia: "Hai Ibrahim,
Sesungguhnys kamu telah membenarkan mimpi ity
Sesungguhnya Demikianlah Kami memberi Balssan kepada orang-
orang yang berbuat baik. Sesungguhnya ini benar-benar suatu
yjian yang nyata. Dan Kami tebus anak itu dengan seckor
sembelihan yang besar.”

28

29

Safarah, /badah Qurban, http: delss.wordpress.com, 30 November 2007

Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan T erfemahannya, (Jakarta : Intermasa, 1986), 725
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Setelah melihat sejarah tersebut bahwasannya qurban dapat di
artikan menjadi dua yaitu menurut bahasa dan istilah. Menurut bahasa;
qurban berasal dari bahasa arab goruba yang berarti dekat. Qurban berarti
Pendekatan. Maksudnya ibadah qurban ini adalah untuk mendekatkan diri
kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala (Tagorrub)>® Qurban dalam istilah
figih adalah Udhiyyah (:~=Y) yang artinya hewan yang disembelih
waktu dhuha, yaitu waktu saat matahari naik, Kata qurban (Udhiyyah)
adalah binatang ternak yang di sembelih pada hari raya idul adhha dalam
rangka mendekatkan diri kepada Allah SWT.?'

2. Dasar Hukum Qurban

Mayoritas ulama terdiri antara lain: Abu Bakar siddiq, Umar bin
Khattab, Bilal, Abu Masud, Said bin Musayyab, Algamah, Malik, Syafii
Ahmad, Abu Yusuf dll. Mengatakan Qurban hukumnya sunnah, barang
siapa melaksanakannya mendapatkan pahala dan barang siapa tidak
melakukannya tidak dosa dan tidak harus gad/a, meskipun ia mampu dan
kaya.Qurban hukumnya sunnah kifayah kepada keluarga yang
beranggotakan lebih satu orang, apabila salah satu dari mereka telah

melakukannya maka itu telah mencukupi. Qurban menjadi sunnah

Miftahur, Hukum dan Tata Cara Qurban Menurut Madzhab Syafi’i, http: miftahur.com, 26
November 2009.

Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, Hukum Udhhiyah & Adab Menyembelih, (Solo: At-
Tibyan), 13
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muakkadah kepada keluarga yang hanya berjumlah satu orang. Mereka
yang disunnahkan berqurban adalah yang mempunyai kelebihan dari
kebutuhan sehari-harinya yang kebutuhan makanan dan pakaian.

Para ulama sepakat mengenai diberlakukannya ibadah qurban
dan mereka berbeda pendapat mengenai kewajibannya. riwayat dari
ulama Malikiyah mengatakan qurban hukumnya wajib bagi mercka yang
mampu.

Namun mayoritas ulama berpendapat, diantaranya imam Asy-
Syafi’i dan Ahmad bahwa ibadah qurban merupakan sunnah mu’skkadah
bagi setiap muslim yang mampu. Pendapat yang masyhur dari Imam
Malik bahwa ibadah qurban tidak wajib bagi para jamaah haji karena
mereka sudah dicukupkan dengan sembelihan hewan di tanah haram,
pendapat ini dipilih oleh Syaikhul Isiam.>*

Adapun alasan yang berpendapat ibadah gqurban itu sunnah
adalah sabda Rasulullah saw:

S o1gy. (ST L 345 Ay &l
Artinya:
Saya disuruh menyembelih qurban dan qurban itu sunnah bagi
kamu. (HR. Tirmizi)”,

Juga menggunakan hadits:

32

33

Abdullah bin Abdurrahman Al-Bassam, Syarah Bulughul Maram, jilid 7,(Jakrta: Pustaka
Azzam; 2006), 88

Sulaiman Rasjid, Figif Is/lam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, (Cet.40, 2007), 475
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b o). o8IE oty oy 55 e o of
Artinya:

Diwajibkan kepadaku berqurban, dan tidak wajib atas kamu.®*

3. Syarat dan rukun Qurban
Binatang ternak yang sah dijadikan sebagai qurban hanyalah

sapi, kambing dan unta. Hal ini mengacu pada firman Allah;

a ol . . - ‘., PR - - % . ,”"’, '
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Artinya:

Dan bagi tisp-tisp umar telah Kami syariatkan penyembelifian
(qurban), supaya mereka menyebut nama Allah terhadap binatang
ternak yang telah direzkikan Allah kepada mercka, Maka
Tuhanmu ialah Tuhan yang Maha Esa, karena itu berserah dirilah
kamu kepada-Nya. dan berilah kabar gembira kepada orang-orang
yang tunduk patuh (kepada Allah)”>

Hendaknya gurban sudah mencapai usia yang telah ditetapkan
oleh syari’at. Yaitu jadza’ah (yang telah berusia enam bulan) dari jenis
domba (yang berbulu), atau musinnah (yang telah tanggal giginya) dari

jenis lainnya. Sabda Nabi;

% Ibid 476

®  Abdul ‘Azhim bin Badawi Al-Khalafi, A/-Wajiz Ensiklopedi Figih Islam dalam Al-Qur’an
dan As-Sunnah As-Shahih, 779
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Artinya;
‘Janganlah kalian menyembelih selain musinnah kecuali apabila
sulit bagi kalian maka sembelihlah jadza’ah dari domba”?’

Tidak sah dijadikan sebagai hewan qurban kecuali unta yang
telah berumur 5 tahun atau lebih, sapi yang telah berumur 2 tahun atau
lebih, domba muda yang sudah berumur 6 bulan atau lebih, dan kambing
yang telah berumur 1 tahun atau lebih.

Selain itu hewan gurban juga harus terbebas dari cacat yang
menyebabkan binatang qurban tidak sah. Maka tidak boleh yang pincang,
buta scbelah, berkurap atau kurus.*®* Dan hendaknya hewan tersebut
menjadi milik orang yang menyembelihnya atau orang tersebut diijinkan
oleh syari’at atau diberi izin langsung dari pemiliknya. Jadi tidak sah
apabila qurban dengan sesuatu yang bukan menjadi miliknya.*’

Hewan qurban tersebut juga tidak terikat dengan hak orang lain,

dan yang terakhir hendaknya menyembelih hewan qurban pada waktu

36
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Al-Imam Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairy al-Naisabury, Sahih Muslim Juz 7, (Beirut: Dar
el-Kutub al-‘Ilmiyah, 1971), 54.

Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, Hukum Udhhiyah & Adab Menyembelih, 24

Muhammad bin Ibrahim bin Abdullah At-Tuwaijiri, Ensiklopedi Islam Al-Kamil, (Jakarta:
Darus Sunnah Press, Cet.1, 2007), 861

Sayid Sabiq, Fikih Sunnah, (Bandung; PT AL-Ma’arif, Cet. I, 1978), 256
Mvuhammad bin Shalih Al-Utsaimin, Hukum Udhhiyah & Adab Menyembelih, 27
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yang telah ditentukan oleh syari’at, yaitu setelah shalat ied pada hari raya
idul adha hingga terbenamnya matahari pada hari terakhir dari hari-hari
tasyrik, yaitu tanggal tiga belas dari bulan dzulhijjah. Telah diriwayatkan

oleh Al-Bukhari dari Al-Bara’ bin Azib, bahwasannya Nabi bersabda;

% a 4 - ,’,r o % L%% 401 . RAT AL ,“:'zr" o -
sos (B Sl o el 5 A Y W08 03 AP § Wl (58 535 0a

Artinya;
Barangsiapa yang menyembelih sebelum shalat, maka
sembelihannya hanyalah daging yang dipersembahkan kepada
keluarganya, dan tidaklah mendapatkan dari nusuk sedikitpun. *'

. Pendistribusian Daging Hewan Qurban

Q.S al Hajj ayat 36;
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Artinya:
Dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta itu sebahagian dari
syi‘ar Allah, kamu memperoleh kebaikan yang banyak padanya,
Maka sebutlah olehmu nama Allah ketika kamu menyembelihnya
dalam Keadaan berdiri (dan telah terikat). kemudian apabila telah
roboh (mati), Maka makanlah sebahagiannya dan beri makanlah
orang yang rela dengan apa yang ada padanya (vang tidak
meminta-minta) dan orang yang meminta. Demikianlah Kami

telah menundukkan untva-unta itu kepada kamu, Mudah-mudahan
kamu bersyukur. **

41

42

Ibid, 28-29

Dept. Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahan, 517
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Berdasarkan ayat di atas yang berhak untuk mendapatkan daging
korban adalah :
a. Yang berqurban
Karena Gia ‘3333( maka makanlah sebagiannya) menunjukkan
bahwa yang berkurban berhak mendapatkan pembagian daging
kurban. Artinya ia boleh mengambil sebagian daging qurbamya. Dan
menurut Imam Ibn Katsir, ia boleh mengambil paling banyak
sepertiganya.
b. Orang yang tidak meminta-minta
Kalimat & 1 s2abls yang artinya dan beri makanlah orang
yang recla dengan apa yang ada padanya (yang tidak meminta-minta).
Ibn Abbas menafsirkannya mereka itu adalah orang yang merasa
cukup dengan apa yang ada padanya. Al-Mujahid menegaskan bisa
jadi mereka adalah orang kaya tetapi bisa juga orang miskin tetapi
merasa cukup dengan apa yang ada padaﬁya.
¢. Orang yang meminta
Kata 5343 adalah orang-orang yang berkunjung dan meminta
bagian daging kurban. Pembagian daging qurban harus
memperhatikan skala prioritas. Artinya bila ada keterbatasan daging

qurban maka ada yang harus didahulukan diantara penerima yang

berhak. Yang didahulukan untuk mendapatkan daging qurban adalah:
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1) Yang berkurban bila ia menghendaki untuk mengolah bagi
keluarganya

2) Fakir miskin yang meminta

3) Fakir miskin yang tidak minta

4) Bukan fakir miskin tetapi minta
5) Masyarakat sekitar®

C. Al-Maslshatul Mursalah

1.

Pengertian Maslahah Mursalah

Dari segi bahasa, kata a/ — masl/ahah adalah seperti /afazh al-
manfa’at, baik artinya ataupun wajan-nya (timbangan kata), yaitu kalimat
mashdar yang sama artinya dengan kalimat ash — Shalahi, seperti halnya
lafazh al — manfa’at sama artinya dengan a/-naf’u.

Bisa juga dikatakan bahwa al-maslahah itu merupakan bentuk
tunggal (mufrad) dari kata al-mashalih. Pengarang kamus lisan A/-‘arab
menjelaskan dua arti, yaitu al-maslahah yang berarti al-shalah dan al-
mashlahah yang berarti bentuk tunggal dari al-mashalih. Semuanya
mengandung arti adanya manfaat baik secara asal maupun melalui suatu
proses, seperti menghasilkan kenikmatan dan faedah, ataupun pencegahan
dan penjagaan, seperti menjauhi kemadaratan dan penyakit. Semua itu

bisa dikatakan maslahah. Manfaat yang dimaksud oleh pembuat hukum

3 Sugiyanta, Pembagian Daging Kurban, http://pcmdekso.blogspot.com/2011/10/ahli-qurban-
mendapat-bagian-daging.html, Jum’at 7 Oktober 2011
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syara’ (Allah) adalah sifat menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan
hartanya untuk mencapai ketertiban nyata antara pencipta dan makhluk-
Nya.

Dengan demikian, a/- maslahah al- mursalah adalah suatu
kemaslahatan yang tidak mempunyai dasar dalil, tetapi juga tidak ada
pembatalnya. Jika terdapat suatu kejadian yang tidak ada ketentuan
syari’at dan tidak ada i//at yang keluar dari syara’ yang menentukan
kejelasan hukum kejadian tersebut , kemudian ditemukan sesuatu yang
sesuai dengan hukum syara’, yakni suatu ketentuan yang berdasarkan
pemeliharaan kemadaratan atau untuk menyatakan suatu manfaat, maka
kejadian tersebut dinamakan a/- mashlahah al- mursalah.**

Contoh, dalam al — Qur’an dan Hadits tidak terdapat dalil yang
menyuruh dan melarang “pengumpulan al — Qur’an”. Tetapi karena dalam
hal tersebut terdapat satu makna yang mengandung kemaslahatan
menurut pertimbangan akal, maka yang demikian dilakukan. Alasan
tersebutlah yang dinamakan a/- maslahatul al- mursalah.

Larangan “minum racun” tidak terdapat dalam al-Qur’an dan
Hadits dengan tegas, tetapi dalam hal ini akal menetapkan akan makna

kerusakan yang dikandungnya. Oleh karena itu ditetapkanlah bahwa

“ Juhaya S. Praja, llmu Ushul Figih, (Bandung; CV. Pustaka Setia Cet: II, 2007), 117
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terlarang meminumnya. Alasan — alasan hingga terlarang yang demikian
itulah yang dinamakan a/- maslahatul al- mursalah.

Alasan — alasan ulama tentang bolehnya berdalil dengan al-
maslahatul al- mursalah, antara lain adalah Allah mengutus rasul — rasul
bertujuan untuk kemaslahatan atau kemanfaatan manusia. Demikian juga
Allah menurunkan syari’at-Nya adalah untuk kemaslahatan manusia.
Sedang al- maslahatul al- mursalah sama pula tujuannya. Oleh karena itu
Syekh Ibnu Taimiyah berkata bahwa apabila seseorang mendapat
kesulitan dalam memeriksa hukum sesuatu, apakan hukumnya mubah
atau haram, maka lihatlah maslahat (kebaikan) dan mafSadah
(kerusakan)nya sebagai dasar.

. Syarat —syarat al- maslahah al- mursalah

Golongan yang mengakui kehujjahan al- maslahah al- mursalah
dalam pembentukan hukum (islam) telah mensyaratkan sejumlah syarat
tertentu yang harus dipenuhi, schingga mas/ahah tidak bercampur dengan
hawa nafsu, tujuan, dan keinginan yang merusakkan manusia dan agama.
Sehingga seseorang tidak menjanjikan keinginannya sebagai i/hanmya
dan menjadikan syahwainya sebagai syari’atnya.

Syarat — syarat itu adalah sebagai berikut :

a. Al-Maslahah itu harus hakikat, bukan dugaan ahlul hilli wal al-aqdi

dan mereka yang mempunyai disiplin ilmu tentu memandang bahwa
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pembentukan hukum itu harus didasarkan kepada a/- maslahah
hakikiyah yang dapat menarik manfaat untuk manusia dan dapat
menolak bahaya dari mereka.

b. Al-Maslahah harus bersifat umum dan menyeluruh, tidak khusus
untuk orang tertentu dan tidak khusus untuk beberapa orang dalam
jumlah sedikit.

c. Al-Maslahah itu harus sejalan dengan tujuan hukum — hukum yang
dituju oleh syari’at , maslahah tersebut harus dari jenis maslahah
yang telah didatangkan syari’at. seandainya tidak ada dalil tertentu
yang mengakuinya maka maslahah tersebut tidak sejalan dengan apa
yang telah dituju oleh islam. Bahkan tidak dapat disebut maslahah.

d. Al-Maslahah itu bukan maslahah yang tidak benar, dimana nash nash
yang sudah ada tidak membenarkannya, dan tidak menganggap

salah.®®

4 Zaenal Abidin, Maslahah Mursalah, http://abidinsuccesmen.blogspot.com/2011/01/maslahah-
mursalah.html, 23 Januari 2011



BAB III

PENERAPAN JUAL BELI KULIT HEWAN QURBAN DENGAN
SISTEM LELANG DI DESA PENATARSEWU KECAMATAN

TANGGULANGIN KABUPATEN SIDOARJO

A. Gambaran umum Desa Penatarsewu

Desa Penatarsewu terletak di Kecamatan Tanggulangin Kabupaten

Sidoarjo, yang memiliki luas 180,645 ha/m2 dengan rincian sebagai berikut;

1.

2.

Tanah seluas 31,325 ha untuk pemukiman

Tanah seluas 147,030 ha untuk persawahan

Tanah seluas 0,99 ha untuk makam

Tanah scluas 0,5 ha untuk perkantoran

Tanah scluas 0,8 ha untuk prasarana umum lainnya*®

Desa Penatarsewu dikelilingi oleh lima desa yaitu disebelah utara

Desa Penatarsewu dibatasi oleh desa Banjar Asri, disebelah selatan dibatasi

oleh desa Sentul, sebelah timur berbatasan denga desa Pelumbon, dan

sebelah baratnya Desa Gempolsari dan Desa Kalidawir.

Desa ini memiliki dua dusun yaitu dusun Sangewu dan dusun

Pelataran. Penduduk Desa Penatarsewu mayoritas petani sawah dan tambak,

selain itu sebagian ada yang menjadi pegawai pabrikan dan pegawai negeri

tapi hanya minoritas. Desa Penatarsewu memiliki 2 sekolahan dasar yaitu
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Sekolah Dasar Negeri Pelataran dan Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 3
Tanggulangin.

Adapun struktur kepengurusan Desa Penatarsewu adalah sebagai

JABATAN NAMA
Kepala Desa Cholik
Sekertaris Desa Heriyanto
Kaur Pemerintah Heri V.
Kaur Pembangunan Ro’sis
Kaur Keuangan Turkhan
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Kaur umum Satukan
Kepala Dusun 1 Buari
Kepala Dusun 2 Juma’in
PELAKSANA TEKNIS

Bidang Keamanan M. Turkhan
Bidang Pengairan/Pertanian | Kardi
Bidang Sosial dan Agama Moh. Ilyas

Di Desa ini berdiri tiga ormas besar di Indoneisa yang sangat
mempengaruhi cara berpikir dan cara pandang hidup yang berbeda-beda bagi
masyarakat Desa Penatarsewu, ketiga ormas tersebut yaitu Nadhlotul
Ulama, Muhammadiyah dan Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII),
ormas tersebut sudah lama berdiri. Ketiga ormas tersebut yang sering kali
meramaikan tradisi-tradisi keagamaan di Desa Penatarsewu.

B. Praktek Jual Beli Kulit Hewan Qurban Dengan Sistem Lelang di Desa
Penatarsewu Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo

Jual beli merupakan suatu perbuatan tukar menukar barang dengan
barang atau uang dengan barang, tanpa bertujuan mencari keuntungan. Hal
ini karena alasan orang menjual atau membeli barang adalah untuk suatu

keperluan tanpa menghiraukan untung ruginya. Dengan demikian dapat
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dikatakan bahwa setiap perdagangan dapat di katakan jual beli, tetapi tidak
setiap jual beli dapat dikatakan perdagangan.

Maka dari itu jual beli menjadi sarana bermuamalah bagi seluruh
manusia, khususnya masyarakat Desa Penatarsewu Kecamatan Tanggulangin
yang sejak dahulu memang sudah ada tradisi jual beli sehingga dapat
membantu melengkapi kebutuhan antara sesecorang dengan yang lainnya.
Tidak hanya membantu melengkapi kebutuhan seseorang saja tapi dapat
melengkapi kebutuhan organisasi masyarakat yang berdiri di Desa ini, hingga
saat ini muncul perdebatan tentang jual beli kulit hewan gqurban dengan
sistem lelang.

Jual beli kulit hewan qurban dengan sistem lelang di Desa
Penatarsewu dilakukan oleh ormas-ormas yang ada di Desa Penatarsewu, ada
pun ormas tersebut adalah Nahdlotul Ulama (NU), Muhammadiyah, dan
Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII). Tapi dari tiga ormas yang ada
hanya satu organisasi masyarakat yang berpendapat bahwa hukum jual beli
kulit hewan qurban dengan sistem lelang itu tidak diperbolehkan, organisasi
masyarakat tersebut adalah Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII).
Sedangkan NU dan Muhammadiyah sependapat bahwa hukumnya jual beli

kulit hewan gurban dengan sistem lelang adalah boleh.
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1. Identitas dan pembagian hasil Hewan Qurban.

Setiap hewan qurban hendaknya menjadi milik orang yang
menyembelihnya atau orang tersebut diijinkan oleh syari’at atau diberi
izin langsung dari pemiliknya. Jadi tidak sah apabila qurban dengan
sesuatu yang bukan menjadi miliknya.

Dari hasil penelitian di desa Penatarsewu menyebutkan bahwa
orang yang berqurban adalah semua warga yang dikoordinir oleh
perangkat desa Penatarsewu, setiap tahunnya warga desa Penatarsewu
dikenakan iuran guna membeli hewan qurban yang berupa lembu dan
sapi. Kemudian perangkat desa memberikan identitas pemilik pada hewan
kurban masing-masing agar dapat diketahui siapa yang berhak atas
kepemilikan hewan qurban. Setelah hewan gqurban sudah disembelih,
panitia pendistribusian yang menangani bagian kulit hewan membagikan
kulit tersebut untuk organisasi masyarakat Nadhlotul Ulama,
Muhammadiyah, dan Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) yang ada
di desa Penatarsewu.*’

2. Sistem Jual Beli Lelang Kulit Hewan Qurban

Jual beli dengan sistem lelang adalah salah satu jenis jual beli

dimana penjual menawarkan barang ditengah keramaian, lalu para

pembeli saling menawar dengan suatu harga. Namun akhirnya penjual

4 Wawancara, Bapak Abdul Ghofur, Sidoarjo, 12 mei - 12 juni 2011



48

akan menentukan, yang berhak membeli adalah yang mengajukan harga
tertinggi. Jual beli dengan sistem seperti ini juga terjadi pada jual beli
kulit hewan qurban yang terjadi di desa penatarsewu. Yang dimaksud
dengan jual beli kulit hewan qurban sistem lelang adalah jual beli dimana
penjual menawarkan kulit hewan qurban ditengah banyak pembeli, lalu
para pembeli saling menawar dan yang berhak membeli adalah pembeli
yang mengajukan harga paling tinggi.

Praktek jual beli kulit hewan qurban dengan sitem lelang di Desa
Penatarsewu tersebut sifatnya tertutup. Setelah seluruh hewan gqurban
dipotong, para calon pembeli secara otomatis berdatangan sendiri ke
tempat pelelangan kulit tanpa diundang karena jual beli kulit qurban
dengan sistem lelang ini menjadi kebiasaan di desa Penatarsewu.*®

Para calon-calon pembeli kulit qurban menulis namanya beserta
suatu harga yang ditawarkan kedalam kertas atau kartu yang sudah
disediakan oleh panitia penjualan kulit qurban, kemudian kartu tersebut
dimasukkan kedalam kotak. Setelah bertepatan pada jam yang sudah
ditentukan oleh panitia maka kartu penawaran harga tersebut dibuka oleh
panitia bersama seluruh calon pembeli, saat itu panitia meranking
penawaran harga yang paling tinggi ditetapkan sebagai pembeli. Apabila

penawaran pertama membatalkan maka panitia memilih penawaran
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tertinggi kedua. Hal ini dilaksanakan oleh panitia pelelangan ketika kulit
hewan qurban tersebut dikibahkan atau di berikan oleh panitia qurban
kepada organisasi masyarakat Nadhlotul Ulama dan Muhammadiyah di

Desa Penatarsewu.*’

. Pelaksanaan fjab gobul (serah terima)

Dalam jual beli, ketetapan akad adalah menjadikan barang
sebagai pemilik pembeli dan menjadikan harga atau uang sebagai milik
penjual atau bisa dikatakan menetapkan barang milik pembeli dan
menetapkan uang milik penjual. Hak-hak akad (hugug al-agd) adalah
aktivitas yang harus dikerjakan schingga menghasilkan hukum akad,
seperti menyerahkan barang yang dijual, memegang harga (uang),
mengembalikan barang yang cacat, khiyar, dan lain-lain.

Sama halnya dengan akad jual beli kulit qurban dengan sistem
lelang di Desa Penatarsewu, yaitu; ketika para panitia penjualan kulit
qurban tersebut sudah mendapatkan seorang pembeli maka kulit-kulit
qurban yang sudah disiapkan diberikan kepada pembeli dan pembeli
memberikan uangnya kepada panitia penjualan. Begitu juga jika kulit
tersebut ada yang cacat maka pembeli membelinya dengan harga yang

sesuai dengan kondisi kulit qurban tersebut.
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Tapi jika pembeli tersebut sudah terlanjur memberi uang
kemudian secara tiba-tiba pembeli telah membatalkan akadnya, karena
discbabkan kondisi kulit qurban tersebut cacat atau dengan alasan yang
lainnya, maka panitia memberikan/menjual kepada penawar kulit qurban
yang ke dua (harga tertinggi ke dua).

Dan jika kulit tersebut memang benar-benar cacat (lubang atau
sobek) maka pembeli boleh mengembalikannya atau diteruskan dengan
membelinya tapi dengan harga dibawah harga standart. jika pembeli

tersebut tidak jadi membelinya, maka kulit tersebut di olah sendiri oleh

ormas.

. Cara melakukan pembayaran dan penyerahan kulit

Setelah akad (7jab gabul) dilaksanakan ditempat pelelangan maka
pembeli memberikan uangnya dan panitia (penjual) memberikan kulit
qurban dengan harga yang sesuai dengan kesepakatan ketika lelang.
Untuk penyerahan uang dan kulit tersebut dilaksanakan di stand ormas
masing-masing.*® Jika pembeli tersebut membeli kulit gurban diorganisasi
Nahdlotul Ulama, maka untuk penyerahan uang (pembayaran) dan

penyerahan kulit qurban ditempat panitia (stand) penjualan kulit qurban
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dari organisasi Nahdlotul Ulama (NU), Begitu juga yang dilakukan
dengan organisasi Muhammadiyah.®’

Hasil dari penjualan kulit gurban dibagikan atau diberikan
ketempat-tempat yang sekiranya organisasi tersebut yang kurang mampu
dalam hal pembangunan, dan selebihnya dibagikan keyayasan masing-
masing yang sekiranya kurang mampu.

Jual beli kulit qurban dengan sistem lelang ini hanya dilakukan
oleh organisasi Nadhlotul Ulama dan Muhammadiyah di Desa
Penatarsewu. Berbeda dengan organisasi Lembaga Dakwah Islam
Indonesia (LDII), para panitia LDII telah mengirimkan kulit qurban
tersebut kekantor Daerahnya. Karena untuk hasil sembelihan yang berupa
kulit harus di sumbangkan atau dikumpulkan ke kantor daerahnya, dan
nantinya diberikan/diserahkan sepenuhnya untuk mengelolah kulit
tersebut. Kemudian hasil kelolahan atau olahan kulit qurban dibagikan
kepada orang-orang yang tidak mampu didaerah Sidoarjo.

C. Pandangan Tokoh Agama Islam di Desa Penatarsewu Kecamatan
Tanggulangin Tentang Jual Beli Kulit Hewan Qurban Dengan Sistem Lelang
1. Pandangan Tokoh Nadhlotul Ulama

Menurut Bpk. H. Abdullah Arif selaku tokoh Nadhlotul Ulama

di Desa Penatarsewu, hukum jual beli kulit hewan qurban itu mubah

5! Wawancara, Bapak Sholeh selaku ketua panitia penyembelihan hewan kurban,Sidoarjo, 12

mei — 12 juni 2011
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mubah (diperbolehkan) dengan syarat muamalah jual beli yang
disyariatkan, yaitu:

1) Penjual dan pembeli bertemu

2) Ada uang dan ada benda yang diperjual belikan

3) Ijabdan gabul

4) Jelas keputusannya (bukan sirri)

Hukum asalnya memang tidak diperbolehkan, ini karena ada
hadits yang berbunyi; “Barangsiapa yang menjual kulit hewan qurban,
maka tidak ada qurban baginya’. Sedangkan untuk jual beli dengan
sistem lelang hukumnya diperbolehkan asal syarat-syaratnya sesuai
dengan diatas serta rukunnya sesuai dengan syar’i.

Tapi jika dilihat dari segi masl/ahat dan madhoromya, maka jual
beli kulit hewan qurban dengan sistem lelang ini diperbolehkan, karena
kebanyakan masyarakat tidak bisa mengolah kulit tersebut sehingga
muncullah Z¢ihat untuk menjual belikan kulit gurban dengan sistem
lelang. Karena juga ada hadits yang memperbolehkannya ‘Kulit hewan
qurban boleh djjual. Tapi uangnya didistribusikan oleh fakir miskin’.

Kulit qurban tersebut dijual ketika sudah diberikan oleh panitia
qurban kepada Nadhlotul Ulama, baru olch panitia penjualan lelang kulit
qurban tersebut di tawarkan kepada calon-calon pembeli. Hal ini sudah

menjadi tradisi di organisasi Nadhlotul Ulama, menjual kulit qurban
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tersebut adalah hasil ijtihat para tokoh-tokoh Nadhlotul Ulama beserta
tokoh-tokoh Muhammadiyah dahulu ketika organisasi masyarakat ini
baru berdiri di Desa Penatarsewu.

Setelah itu hasil dari lelang tersebut sebagian untuk pendanaan
pembangunan masjid atau pembangunan yang sifatnya bisa bermanfaat
untuk masyarakat Nadhlotul Ulama sendiri, dan sebagian di sumbangkan
untuk yayasan Nadhlotul Ulama yang ada di Desa Penatarsewu.’

2. Pandangan Tokoh Muhammadiyah

Pada dasarnya hukum jual beli kulit qurban tidak

diperbolehkan, hal ini bertentangan dengan pendapat Bpk. Munif Hasan
selaku tokoh agama Muhammadiyah di Desa Penatarsewu, beliau
mengatakan bahwa hukum jual beli kulit gurban dengan sistem lelang di
Desa Penatarsewu adalah mubah (boleh) karena tidak ada unsur
penipuan dan antara penjual dan pembeli saling ridho (rela), jual beli
tersebut memang tidak ada unsur persaingan harga yang kotor
melainkan persaingan harga yang baik.

Karena melihat pengalaman-pengalaman panitia idul qurban

pada waktu tahun 1960. saat itu seluruh daging beserta kulit hewan
qurban dipotong, tujuannya supaya lebih mudah untuk membagikan

kepada masyarakat, tapi ketika itu para panitia menerima masukan atau

52 Wawancara, Bapak H. Abdullah Arif, Sidoarjo, 12 mei — 12 juni 2011
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keluhan oleh masyarakat mengenai kulit yang sudah terlanjur dipotong-
potong oleh panitia. Akhirnya pada waktu itu para panitia sepakat untuk
menghibahkan atau memberikan kulit gurban tersebut untuk organisasi
masyarakat yang ada diDesa Penatarsewu, Dan saat itulah muncul
jjtihat untuk menjual kulit qurban dengan sistem lelang. Adapun untuk
hasil lelang juga harus digunakan untuk kepentingan maslahat seperti
pembangunan gedung sekolahan, masjid, mushollah selain itu dibelikan
kambing untuk diberikan keyayasan Muhammadiyah.

Menurut beliau (Bpk. Munif Hasan) jual beli kulit hewan
qurban hukum asalnya tidak diperbolehkan, yaitu ada hadits yang

berbunyi;

O el e s o do 325 el 106 &2 w;g&;gfas;,xay
s gt sty ‘q.s,t, a3is L@gj;dg St s wi J2 58
(s i) Gle & i 35 5 655
Artinya :
Dari Ali bin Abi Thalib RA, dia berkata, "Rasulullah SAW telah
memerintahkan aku mengurusi unts-unta beliau (hadyu) dan
membagikan daging-dagingnya, kulit-kulitnya untuk kaum
miskin. Nabi memerintahkanku pula untuk tidak memberikan
sesuatu pun darinya bagi penyembelihnya (jagal) [sebagai upah].

Tapi ketika melihat kondisi keadaan masyarakat Desa
Penatarsewu seperti itu, maka di perbolehkanlah hukum jual beli kulit

hewan kuraban tersebut oleh tokoh agama Muhammadiyah.>

53 Wawancara, Bapak Munif Hasan, Sidoarjo, 12 mei — 12 juni 2011
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3. Pandangan Tokoh LDII (Lembaga Dakwah Islam Indonesia)

Menurut bpk. Zaini selaku tokoh agama LDII (Lembaga
Dakwah Islam Indonesia), semua perilaku hubungan muamalah yang kita
lakukan itu boleh-boleh saja kecuali yang tidak diperbolehkan oleh
syari’at. Sama halnya denga jual beli kulit qurban dengan sistem lelang,
untuk jual beli dengan sistem lelang hukumnya boleh, Karena di Hadis
juga diterangkan.

Sedangkan untuk jual beli kulit hewan qurban, pada dasarnya
memang tidak diperbolehkan hal ini juga diperkuat oleh hadits yang

berbunyi;
W Loott Ay 3 bo pdy e d Lo v J3s 06 106 5358 o 12

Artinya :
Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Barangsiapa menjuval kulit qurbannya, maka tidak ada [pahala]
qurban baginya.”

Tapi melihat kondisi masyarakat Desa Penatarsewu yang tidak
bisa mengolah kulit qurban maka jual beli kulit qurban diperbolahkan,
asalkan kulit tersebut setelah diberikan kepada mustahik. Jika kulit
qurban belum diberikan kepada mustahik maka jual beli kulit gurban itu
dilarang.

Berbeda dengan jual beli kulit hewan qurban dengan sistem

lelang, hukumnya makruh karena dikhawatirkan terjadi unsur kecurangan
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seperti persaingan harga selain itu kulit hewan qurban adalah bukan harta
waris atau harta rampasan ataupun barang yang cksotis. Hadits telah

menjelaskan;

34!‘}‘”@0‘6‘5&34*“&‘&&‘&3'9%‘
Artinya :

Aku mendengar Rasulullah saw melarang jual beli lelang. (HR Al-
Bazzar).

Juga ada hadits nabi yang berbunyi;

Artinya:
Dari Ibnu Umar ra bahwa Rasulullah SAw melarang seseorang di
antara kalian membeli sesuatu yang sedang dibeli oleh saudaranya
hingga dia meninggalkannya, kecuali rampasan perang dan waris.
Oleh karena itu kulit yang dihibahkan untuk ranting Lembaga
Dakwah Islam Indonesia Desa Penatarsewu, maka selanjutnya diserahkan
kepada kantor daerah Lembaga Dakwah Islam Indonesia Sidoarjo. Setelah
dikantor daerah Sidoarjo, kulit tersebut di kelolah sebagian untuk barang
kerajinan dan sebagian lagi untuk diolah (masak) kemudian sisahnya dijual
belikan seperti biasa, tidak menggunakan dengan sistem lelang. Hasilnya

nanti disumbangkan untuk yayasan, pendanaan pembangunan masjid, dan di

bagikan untuk orang yang kurang mampu.**

34 Wawancara, Bapak Khoiru Zaini, Sidoarjo, 12 mei — 12 juni 2011



BAB IV

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PANDANGAN TOKOH
AGAMA TENTANG JUAL BELI KULIT HEWAN QURBAN
DENGAN SISTEM LELANG DI DESA PENATARSEWU
KECAMATAN TANGGULANGIN KABUPATEN SIDOARJO

A. Analisis Hukum Islam Terhadap Implementasi Jual Beli Dengan Sistem
Lelang Di Desa Penatarsewu Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo
Jual beli dengan sistem lelang adalah suatu jenis jual beli dimana
penjual menawarkan barang ditengah banyak pembeli, kemudian para
pembeli saling menawar dan yang berhak membeli adalah pembeli yang
menawarkan atau mengajukan dengan harga tinggi. Jual beli seperti ini
diperbolehkan, dengan alasan bahwa rasulullah sendiri pernah melakukannya.
Begitu pula jual beli dengan sistem lelang yang terjadi di Desa
Penatarsewu Kecamatan Tanggulangin Kab. Sidoarjo. Hampir sama dengan
lelang pada umumnya, hanya saja di desa tersebut pelaksanaan jual beli
dengan sistem lelang (penawarannya) dilakukan dengan cara tertutup. Para
calon pembeli menulis namanya beserta nominal harga yang di tawarkan
kedalam kertas atau kartu yang sudah disediakan oleh panitia, kemudian kartu
tersebut di masukkan kedalam kotak. Setelah bertepatan pada jam yang sudah
ditentukan olch panitia maka kartu penawaran harga tersebut dibuka oleh
panitia bersama seluruh calon pembeli dan saat itu panitia menentukan,
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penawar dengan harga tertinggi ditetapkan sebagai pembeli. Apabila
penawaran pertama membatalkan maka panitia memilih penawaran tertinggi
kedua.

Jual beli dengan sistem lelang seperti diatas diperbolehkan dengan
alasan karena telah memenuhi syarat dan rukun jual beli lelang yang meliputi:
1. Syarat sah fjab qabul

a. Tidak ada yang membatasi (memisahkan). Si pembeli tidak boleh diam
saja setelah Si penjual menyatakan 7jab, atau sebliknya.
b. Tidak diselingi oleh kata-kata lain.
c. Tidak dita’likkan. Seumpama, “jika bapakku telah mati, barang ini
akan kujual kepadamu”.
d. Tidak di batasi waktunya.
2. Orang yang berakad
Bagi orang yang berakad diperlukan beberapa syarat:
a. Baligh (Berakal)
b. Beragama Islam
3. Barang yang diperjual belikan (Ma’qud ‘alaih)
a. Suci atau dimungkinkan disucikan
b. Memberi manfaat menurut syara
c. Dapat diserahkan secara cepat atau lambat

d. Milik sendiri
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e. Diketahui (dilihat).>

Analisis Hukum Islam Terhadap Pandangan Tokoh Agama Tentang Jual Beli
Kulit Qurban Dengan Sistem Lelang Di Desa Penatarsewu

Qurban berasal dari bahasa arab goruba yang berarti dekat. Qurban
berarti Pendekatan. Maksudnya ibadah qurban ini adalah untuk mendekatkan
diri kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala (Tagorrub)®® Qurban dalam istilah
figih adalah Udhiyyah (:~=Y') yang artinya hewan yang disembelih waktu
dhuha, yaitu waktu saat matahari naik, Kata qurban (Udhiyyah) adalah
binatang ternak yang di sembelih pada hari raya idu/ adhha dalam rangka
mendckatkan diri kepada Allah SWT.5’

Adapun salah satu larangan didalam berqurban adalah:
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Ibnu Mas’ud, Zainal Abidin, Figih Madzhab Syafi’l, (Bandung; CV Pustaka Setia, Cet.II,
2007), jilid 2, 27-32
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Dari Ali bin Abi Thalib RA, dia berkata, ’Rasulullah SAW telah

memerintahkan aku mengurusi unta-unta beliau (hadyu) dan

membagikan daging-dagingnya, kulit-kulitnya untuk kaum miskin.

Nabi memerintahkanku pula untuk tidak memberikan sesuatu pun

darinya bagi penyembelihnya (jagal) [sebagai upah].” (Muttafag

‘alaibi)

Sedangkan praktek yang ada di desa Penatarsewu adalah memperjual-
belikan kulit qurban dengan sistem lelang dengan mekanisme yang telah
dijelaskan diatas. Aplikasi jual beli kulit hewan qurban dengan sitem lelang di
Desa Penatarscwu tersebut sifatnya tertutup. Setelah seluruh hewan qurban
dipotong, para calon pembeli secara otomatis berdatangan sendiri ke tempat
pelelangan kulit tanpa di undang karena jual beli kulit gurban dengan sistem
lelang ini menjadi kebiasaan.

Para tokoh agama di Desa Penatarsewu berpendapat bahwa
memperjual belikan kulit hewan qurban hukumnya boleh, karena dilihat dari
segi manfaatnya. Jika kulit qurban tersebut dipotong-potong lalu dibagikan
kemasyarakat maka sangat mubazir sekali jika masyarakat tidak bisa
mengolah kemudian dibuang begitu saja. Maka dihibahkan keorganisasi
masyarakat terlebi dulu sehingga hukumnya boleh untuk diperjual belikan dan
hasil dari penjualan kulit qurban tersebut nantinya bisa bermanfaat bagi
msyarakat.

Berbeda lagi jika kulit qurban tersebut di jual dengan sistem lelang,

maka para tokoh agama di Desa Penatarsewu berbeda pendapat. Tokoh agama
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dari Nandhlotul Ulama dan Muhammadiyah sependapat, bahwa sah-sah saja
jual beli kulit hewan qurban dengan sistem lelang dengan catatan syarat dan
rukunnya terpenuhi sehingga tidak terlepas dari syari’at dan hasil dari
penjualan tersebut bisa bermanfaat bagi masyarakat.

Namun pendapat seperti itu dibantah oleh tokoh agama dari
organisasi masyarakat Lembaga Dakwah Islam Indonesia, beliau berpendapat
bahwa jual beli kulit hewan gurban dengan sistem lelang itu dilarang karena
jual beli kulit qurban dengan sistem lelang di Desa Penatarsewu sangat riskan
sekali dengan adanya unsur-unsur kecurangan seperti persaingan harga yang
tidak schat, selain itu kulit qurban adalah bukan harta warisan atau bukan
harta rampasan dan juga bukan harta yang sifatnya unik (eksotis). Ke empat
sifat itulah yang menjadi pertimbangan bagi tokoh agama Lembaga Dakwah
Islam Indonesia memakruhkan jual beli kulit hewan qurban dengan sistem
lelang.

Jika dilihat dari sudut pandang hukum Islam, pada dasarnya jual beli
kulit hewan qurban dengan memakai sistem jual beli apapun tetap tidak
diperbolehkan. Hal ini dijelaskan oleh sabda Rasulullah saw;
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al-Kutub al- ‘Ilmiyah, 1998), 167
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Dari  Abu  Hurairah RA, bahwa  Rasulullah SAW
bersabda, “Barangsiapa menjual kulit qurbannya, maka tidak ada
[pahala] qurban baginya.”

Hadits di atas menjelaskan bahwa tidak diperbolehkan menjual kulit
hewan qurban, karena dengan menjual kulit hewan qurban maka hilang
pahalanya bagi pequrban. Pada saat hewan qurban disembelih hilanglah
kepemilikan qurban dari pequrban, Maka dari itu jika pequrban atau wakilnya
menjual kulit gurban sama saja dia menjual sesuatu yang bukan miliknya lagi,
Ini jelas tidak diperbolehkan oleh syara’.

Tapi ketika dilihat dari segi al- maslahah al- mursalah (mencari nilai
yang lebih bermanfaat) maka diperbolehkan jual beli kulit hewan qurban
dengan sistem lelang, dengan alasan mustahik yang telah menerima daging
qurban tidak bisa mengolah kulit tersebut. Hukumnya mubadzir jika kulit
tersebut dibuang begitu saja. Solusi lain yaitu dibiarkan utuh kulit tersebut

lalu dijual dan hasilnya dibagi-bagikan untuk kepentingan umat, dari pada

dipotong sia-sia yang nantinya bagi umat kurang bermanfaat.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan terhadap pelaksanaan jual beli

kulit hewan qurban dengan sistem lelang dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut :

1.

Praktek Jual beli kulit hewan qurban dengan sistem lelang di desa Penatar
sewu adalah Proses dimulai setelah kulit hewan gurban telah dibagikan
untuk organisasi masyarakat di Desa Penatarsewu yaitu Muhammadiyah,
Nadhlotul Ulama (NU), Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII).
Kemudian para calon pembeli berdatangan dengan sendirinya sebab jual
beli kulit hewan qurban ini sudah menjadi kebiasaan sejak dahulu,
schingga para panitia tidak perlu mengundang calon pembeli lagi.
Kemudian para calon mengambil kertas lelang yang sudah disiapkan oleh
panitia dengan maksud untuk menuliskan nama pembeli dan nominal
harga yang ditawar oleh calon membeli.

Setelah itu panitia membuka kertas lelang bersama-sama untuk
menetapkan tawaran harga tertinggi sebagai pembeli kulit qurban dan
ketika itu juga terjadi 7jab gobul lalu panitia menyerahkan kulit qurban
dan pembeli menyerahkan uang.

Yang dimaksud penjual dalam hal ini adalah panitia yang sudah

ditentukan oleh organisasi Nadhotul Ulama (NU) dan Muhammadiyah
63



karena jual beli kulit hewan qurban dengan sistem lelang ini hanya
dilakukan kedua organisasi tersebut, sedangkan untuk organisasi
Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) tidak menjualnya melainkan
mengumpulkan dan menyerahkan untuk di kelolah atau diolah oleh kantor
daerah Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII).

. Ada dua perbedaan pendapat tentang jual beli kulit hewan qurban dengan
sistem lelang di desa Penatarsewu, yang pertama dari tokoh
Muhammadiyah sependapat dengan tokoh Nadhlotul Ulama (NU) yang
berpendapat bahwa jual beli kulit hewan gurban dengan sistem lelang itu
diperbolehkan asalkan syarat dan rukun jual beli terpenuhi sehingga tidak
terlepas dari syari’at dan hasilnya bisa bermanfaat bagi masyarakat.

Yang kedua yaitu dari tokoh Lembaga Dakwah Islam Indonesia
berpendapat bahwa jual beli kulit hewan qurban dengan sistem lelang itu
hukumnya makruh karena dikhawatirkan terjadi unsur kecurangan seperti
persaingan harga, selain itu kulit hewan gqurban adalah bukan harta waris,
harta rampasan ataupun barang yang eksotis.

. Pada dasarnya jual beli kulit hewan qurban tidak diperbolehkan oleh
syari’at, hal ini dijelaskan dalam hadits yang di riwayatkan oleh Ali bin
Abi Thalib RA bahwa Rasulullah SAW telah memerintahkan Ali bin Abi
Thalib mengurusi unta-unta beliau dan membagikan daging-dagingnya,

kulit-kulitnya untuk kaum miskin. Nabi memerintahkan pula untuk tidak
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memberikan sesuatu pun darinya bagi penyembelihnya (jagal) sebagai
upah.

Namun jika dilihat dari segi kemaslahatan yang ada di lapangan maka
diperbolehkan untuk memperjual belikan kulit hewan qurban dengan
alasan mustahik yang telah menerima daging qurban tidak bisa mengolah
kulit tersebut. Hukumnya mubadzir jika kulit tersebut dibuang begitu
saja. Solusi lain yaitu dibiarkan utuh kulit tersebut lalu dijual dan
hasilnya dibagi-bagikan untuk kepentingan masyarakat, dari pada
dipotong sia-sia yang nantinya bagi masyarakat desa Penatarsewu kurang
bermanfaat.

B. Saran

Sebelum mengakhiri penulisan skripsi ini terlebih dahulu di
sampaikan beberapa hal sebagai berikut.

Setelah mencermati jual beli kulit hewan gqurban dengan sistem
lelang di Desa Penatarsewu Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo
penulis berpendapat bahwa pengurus jual beli kulit hewan qurban dengan
sistem lelang di Desa penatarsewu disarankan untuk lebih meningkatkan
pengetahuan tentang tata cara jual beli menurut hukum Islam. Terutama
pentasarrufan atau penggunaan dan pembagian hasil qurban, sehingga jual
beli tersebut menjadi lebih sempurna dan sesuai dengan yang di gariskan oleh

Islam.
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